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Abstract

Background: Growth and development screening is an essential preventive measure to detect early
developmental disorders in toddlers. However, its implementation at the village level often faces
various challenges that affect its effectiveness. This study aimed to analyze the determinants
influencing the success of growth and development screening among toddlers in Karangraharja
Village. Methods: This research used a quantitative analytic design with a cross-sectional approach.
A total of 100 mothers with toddlers were selected using purposive sampling. Data were collected
through questionnaires and analyzed using the chi-square test to examine the relationship between
independent variables (mother's knowledge, cadre participation, health worker support, and
availability of screening tools) and the dependent variable (screening success). Results: The findings
revealed a significant relationship between mothers' knowledge (p=0.002), cadre participation
(p=0.015), and health worker support (p=0.031) with the success of screening. However, no
significant relationship was found between the availability of screening tools and screening success
(p=0.089). Conclusion: The success of growth and development screening is more influenced by
human resource factors—particularly mothers’ knowledge, cadre involvement, and support from
health workers—than by the availability of equipment. Therefore, improving maternal education and
empowering health cadres should be prioritized in implementing the SDIDTK program.

Keywords: growth and development screening, toddlers, maternal knowledge, cadre participation,
health worker support

Abstrak

Latar Belakang: Skrining Tumbuh Kembang merupakan salah satu upaya preventif penting untuk
mendeteksi dini gangguan perkembangan pada balita. Namun, pelaksanaan skrining di tingkat desa
sering kali menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi keberhasilannya. Tujuan: Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor determinan yang berpengaruh terhadap keberhasilan
skrining tumbuh kembang balita di Desa Karangraharja. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 100 responden ibu yang
memiliki balita, diambil secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji chi-square untuk melihat hubungan antara variabel independen
(pengetahuan ibu, partisipasi kader, dukungan tenaga kesehatan, dan ketersediaan alat skrining)
dengan variabel dependen (keberhasilan skrining). Hasil: Hasil menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu (p=0,002), partisipasi kader (p=0,015), dan dukungan
tenaga kesehatan (p=0,031) dengan keberhasilan skrining. Namun, tidak terdapat hubungan
signifikan antara ketersediaan alat skrining dengan keberhasilan skrining (p=0,089). Kesimpulan:
Keberhasilan skrining tumbuh kembang balita lebih dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia,
terutama pengetahuan ibu, keterlibatan kader, dan dukungan tenaga kesehatan, dibandingkan faktor
ketersediaan alat. Peningkatan edukasi ibu dan pemberdayaan kader perlu menjadi prioritas dalam
pelaksanaan program SDIDTK.

Kata kunci: skrining tumbuh kembang, balita, pengetahuan ibu, partisipasi kader, dukungan tenaga
kesehatan
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A. PENDAHULUAN

Tumbuh kembang balita merupakan indikator
penting dalam menentukan kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Masa balita merupakan
periode emas (golden age), di mana proses
perkembangan otak dan kemampuan fisik anak
berkembang sangat pesat (Woldie, 2022; Zahra &
Aries, 2024). Oleh karena itu, pemantauan dan
skrining tumbuh kembang secara dini menjadi
langkah strategis dalam mendeteksi gangguan
perkembangan yang dapat dicegah atau ditangani
sedini mungkin (Tessema et al., 2023; Tilden et al.,
2022; Vanstone et al., 2022).

Skrining tumbuh kembang pada balita bertujuan
untuk menilai apakah anak tumbuh dan
berkembang sesuai tahap usianya, baik dari aspek
motorik, kognitif, bahasa, maupun sosial-emosional
(Sperlich et al., 2017; Stanton et al., 2022).
Pemerintah Indonesia telah menetapkan skrining
tumbuh kembang sebagai bagian dari layanan
esensial di Posyandu dan Puskesmas, melalui
program Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang (SDIDTK). Namun, efektivitas
pelaksanaan skrining sangat bergantung pada
sejumlah determinan, baik dari sisi petugas, sarana
prasarana, maupun keterlibatan orang tua
(Serunjogi et al., 2021; Shorey et al., 2021; Souter
etal., 2019).

Di Desa Karangraharja, yang merupakan salah
satu wilayah dengan populasi balita yang cukup
tinggi, pelaksanaan skrining tumbuh kembang
belum sepenuhnya optimal (Noori et al., 2022;
Ramaiya et al., 2014; Ramakrishnan, 2022). Masih
ditemukan kendala seperti minimnya tenaga
kesehatan dan kader yang terlatih dalam
penggunaan alat skrining, kurangnya sosialisasi
kepada masyarakat, serta rendahnya kesadaran
orang tua untuk rutin memantau tumbuh kembang
anak mereka. Selain itu, faktor lingkungan, tingkat
pendidikan, serta dukungan sistem pelayanan
kesehatan juga turut menentukan keberhasilan
proses skrining (Arifin et al., 2021; Mustakim et al.,
2022).

Meneliti  determinan  keberhasilan  skrining
tumbuh kembang di Desa Karangraharja sangat
penting sebagai dasar untuk mengidentifikasi aspek
yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan (Mrosso et
al., 2021). Penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan gambaran menyeluruh mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
skrining, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
perbaikan program pemantauan tumbuh kembang
anak di tingkat desa dan wilayah kerja Puskesmas.

B. METODE

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif analitik cross-
sectional untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan keberhasilan skrining tumbuh
kembang balita di Desa Karangraharja. Pendekatan
ini digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara variabel independen seperti pengetahuan
ibu, partisipasi kader, ketersediaan sarana, dan
dukungan tenaga kesehatan, terhadap variabel
dependen yaitu keberhasilan pelaksanaan skrining
tumbuh kembang.

Lokasi dan Waktu Penelitian:

Penelitian dilaksanakan di Desa Karangraharja,
Kecamatan Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi,
selama periode April-Juni 2024.

Populasi dan Sampel:

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
yang memiliki balita usia 12-59 bulan dan tercatat
dalam buku register Posyandu di Desa
Karangraharja. Teknik pengambilan  sampel
menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria inklusi: ibu bersedia menjadi
responden, memiliki anak usia balita, dan aktif
mengikuti kegiatan Posyandu minimal dalam 6
bulan terakhir. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin, dan diperoleh
sebanyak 100 responden.

Variabel Penelitian:

e Variabel independen: pengetahuan ibu,
keterlibatan ~ kader,  dukungan  tenaga
kesehatan, ketersediaan alat dan sarana
skrining.

e Variabel dependen: keberhasilan
pelaksanaan skrining tumbuh kembang balita.

Instrumen Penelitian:
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
serta lembar observasi untuk menilai aspek
pelaksanaan skrining secara langsung (frekuensi,
prosedur, dan hasil deteksi).
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Teknik Pengumpulan Data:

Data dikumpulkan melalui:

1. Penyebaran kuesioner kepada ibu balita.

2. Wawancara terstruktur dengan kader dan
tenaga kesehatan.

3. Observasi  kegiatan ~ Posyandu  dan
dokumentasi pelaksanaan SDIDTK.

Teknik Analisis Data:

Data dianalisis menggunakan analisis univariat,
bivariat (uji chi-square), dan multivariat (regresi
logistik) untuk melihat hubungan dan pengaruh
determinan terhadap keberhasilan skrining. Analisis
dilakukan dengan bantuan software statistik seperti
SPSS versi terbaru.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden (N=100)

Variabel Kategori Frekuensi (%)
Pengetahuan Ibu | Tinggi 60 (60%)
Pengetahuan Ibu | Rendah 40 (40%)
Partisipasi Kader | Aktif 70 (70%)
Partisipasi Kader | Kurang aktif 30 (30%)
Dukungan Baik 65 (65%)
Tenaga

Kesehatan

Dukungan Kurang 35 (35%)
Tenaga

Kesehatan

Ketersediaan Alat | Memadai 68 (68%)
Skrining

Ketersediaan Alat | Tidak 32 (32%)
Skrining Memadai

Keberhasilan Berhasil 72 (72%)
Skrining

Keberhasilan Tidak berhasil | 28 (28%)
Skrining
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Tidak Berhasil

Berhasil

Diagram 1. Keberhasilan Skrining Tumbuh
Kembang Balita

Tabel 2. Hubungan antara Faktor Determinan dengan
Keberhasilan Skrining (Uji Chi-Square)

Variabel p- Keterangan | Kesimpulan
value

Pengetahuan | 0.002 | Signifikan | Ada

Ibu hubungan
Partisipasi 0.015 | Signifikan | Ada
Kader hubungan
Dukungan 0.031 | Signifikan | Ada
Tenaga hubungan
Kesehatan

Ketersediaan | 0.089 | Tidak Tidak ada
Alat Skrining signifikan hubungan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pelaksanaan skrining tumbuh kembang balita di
Desa Karangraharja. Berdasarkan hasil univariat,
mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan tinggi
(60%), kader berpartisipasi aktif (70%), dukungan
tenaga kesehatan tergolong baik (65%), dan
ketersediaan alat skrining memadai (68%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar komponen
penting dalam pelaksanaan SDIDTK telah
terpenuhi di wilayah ini.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan
ibu (p = 0.002), partisipasi kader (p = 0.015), serta
dukungan tenaga kesehatan (p = 0.031) dengan
keberhasilan skrining. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik pemahaman ibu terhadap
pentingnya  deteksi  dini, semakin  besar
kemungkinan mereka mengikuti dan
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menyukseskan kegiatan skrining. Pengetahuan ibu
berperan penting dalam mendukung pemantauan
tumbuh kembang anak secara berkelanjutan,
termasuk dalam mematuhi jadwal pemeriksaan dan
memahami pentingnya intervensi dini bila terdapat
keterlambatan perkembangan.

Partisipasi kader yang tinggi turut memberikan
dampak positif karena kader merupakan ujung
tombak pelayanan di masyarakat. Kader yang aktif
cenderung lebih proaktif dalam menjangkau ibu-ibu
balita, memberikan edukasi, serta membantu dalam
pelaksanaan skrining. Dukungan tenaga kesehatan
juga terbukti menjadi faktor penting, terutama dalam
validasi hasil skrining, pelatihan kader, dan
pemantauan kualitas layanan.

Namun demikian, variabel ketersediaan alat
skrining tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan keberhasilan skrining (p = 0.089).
Hal ini bisa disebabkan oleh fakta bahwa meskipun
alat tersedia, tetapi jika tidak dimanfaatkan secara
maksimal atau tenaga pengguna tidak terlatih,
maka efektivitasnya tetap rendah. Ini menunjukkan
pentingnya sinergi antara ketersediaan sarana dan
kompetensi pelaksana.

Secara  keseluruhan,  penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan
SDIDTK tidak hanya ditentukan oleh alat dan
fasilitas, tetapi sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia, baik dari sisi ibu balita,
kader, maupun tenaga kesehatan.

. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Keberhasilan skrining tumbuh kembang balita
di Desa Karangraharja dipengaruhi secara
signifikan oleh tiga faktor utama, yaitu:

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang tumbuh

kembang balita,

Tingkat partisipasi kader Posyandu, dan

4. Dukungan tenaga  kesehatan  dalam
pelaksanaan program skrining.

5. Ketersediaan alat skrining secara statistik tidak
menunjukkan hubungan signifikan dengan
keberhasilan skrining, meskipun tetap memiliki
peran penting dalam mendukung proses
pelaksanaan.

6. Tingginya keterlibatan SDM (ibu, kader, tenaga
kesehatan)  memiliki  peran  dominan
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dibandingkan faktor sarana-prasarana dalam
mendorong keberhasilan pelaksanaan skrining.
Saran

1. Peningkatan edukasi ibu balita perlu dilakukan
secara rutin melalui penyuluhan, media
edukatif, dan pendekatan personal agar
pengetahuan mereka tentang pentingnya
deteksi dini tumbuh kembang semakin
meningkat.

2. Pemberdayaan kader Posyandu harus
diperkuat melalui pelatihan berkala, supervisi
aktif, dan pemberian insentif untuk menjaga
motivasi dan kualitas pelayanan mereka.

3. Tenaga kesehatan diharapkan terus aktif dalam
membina kader serta memantau langsung
pelaksanaan skrining agar proses berjalan
sesuai standar.

4. Ketersediaan alat skrining tetap harus dijaga,
tetapi disertai dengan pelatihan teknis
penggunaan alat kepada kader agar potensi
alat dimanfaatkan secara maksimal.

5. Pemerintah desa dan puskesmas perlu
membentuk sistem monitoring dan evaluasi
berkala untuk menilai capaian SDIDTK dan
mengambil tindakan korektif secara cepat bila
ditemukan hambatan di lapangan..
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